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ABSTRAK

Perencanaan Portal Beton Bertulang Tahan Gempa Dengan Menggunakan
Sistem Rangka Pemikul Moment Khusus (SRPMK) Pada Gedung apartemen
student castle Yogyakarta

MA’RIPUDDIN

Dosen Pembimbing:
Ir. Ester Priskasari, MT.
Mohammad Erfan, ST., MT

Indonesia berada pada tiga lempeng utama dunia yaitu lempeng benua Eurasia,
lempeng Samudra Indo-Australia, dan lempeng Samudra pasifik yang
mengakibatkan Indonesia menjadi wilayah rawan gempa salah satunya Kota
Yogyakarta, oleh sebab itu perlu diperhatikan dalam perencanaan bangunan
bertingkat tinggi yang mampu menahan gaya lateral atau beban gempa. Selain
lokasi dari sebuah perencanaan bangunan, sifat material bangunan juga sangat
penting diperhatikan, karena nantinya akan menentukan efisiensi dalam
perencanaan bangunan tersebut.

Dalam hal ini peneliti mengunakan material beton bertulang dengan sistem rangka
pemikul momen khusus (SRPMK) sebagai alternatif desain struktur bangunan
tahan gempa. Perencanaan harus sesuai dengan standar peraturan yang terdapat
dalam (SNI 1726-2019) tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk
Gedung dan Non Gedung dan (SNI 2847-2019) tentang Persyaratan beton structural
untuk bangunan Gedung Indonesia.

Dari hasil perhitungan dalam perencanaan didapatkan dimensi balok 80 x 40, 65 x
35. Pada perhitungan balok dengan panjang batang 8 meter dengan menggunakan
dimensi 80/40 didapatkan hasil tulangan tumpuan kiri dan kanan: Atas (7 D25),
bawah (7 D25), tulangan lapangan atas (3 D25) tulangan lapangan bawah (4 D25),
Tulangan transversal daerah sendi plastis (812 - 100 (3 kaki)), dan daerah luar sendi
plastis (@ 12 - 150 (3 kaki)). Pada perhitungan kolom dimensi 1000/600 dengan
jumlah tulangan 24 D 29 dengan tinggi kolom 3 m didapatkan hasil daerah sendi
plastis (D13 - 200 (10 kaki)), daerah di luar sendi plastis (D13 - 250 (10 kaki)),
pada hubungan balok dan kolom dipasang pengekang horizontal (D13 (3 lapis)).
Perencanaan kolom pada portal memenuhi konsep “Strong Column Weak Beam”.
Sehingga disimpulkan bahwa struktur yang di design mampu menahan gaya gempa.

Kata kunci: SRPMK, Penulangan Balok, Penulangan Kolom.



SUMMARY

Earthquake Resistant Reinforced Concrete Portal Planning Using Special
Moment Bearing Frame System (SRPMK) in Yogyakarta student castle

apartment building

MA’RIPUDDIN

Dosen Pembimbing:
Ir. Ester Priskasari, MT.
Mohammad Erfan, ST., MT

Indonesia is located on three main plates of the world, namely the Eurasian
continental plate, the Indo-Australian Ocean plate, and the Pacific Ocean plate
which has resulted in Indonesia being an earthquake-prone area, one of which is the
City of Yogyakarta, therefore it is necessary to pay attention in planning high-rise
buildings that are able to withstand lateral forces or earthquake load. Apart from
the location of a building plan, the nature of the building material is also very
important to note, because it will determine the efficiency in the planning of the
building.

In this case the researchers used reinforced concrete materials with a special
moment-bearing frame system (SRPMK) as an alternative design for earthquake-
resistant building structures. Planning must comply with regulatory standards
contained in (SNI 1726-2019) concerning Procedures for Planning Earthquake
Resistance for Buildings and Non-Buildings and (SNI 2847-2019) concerning
Structural Concrete Requirements for Indonesian Buildings.

From the results of the calculations in the plan obtained beam dimensions 80 x 40,
65 x 35. In the calculation of the beam with a rod length of 8 meters using
dimensions 80/40 obtained the results of the left and right support reinforcement:
Top (7 D25), bottom (7 D25), upper court reinforcement (3 D25), lower court
reinforcement (4 D25), transverse reinforcement in plastic hinge area (@12 - 100 (3
feet)), and outer area of plastic hinge (& 12 - 150 (3 feet)). In the calculation of the
column dimensions 1000/600 with the amount of reinforcement 24 D 29 with a
column height of 3 m the results obtained are the plastic hinge area (D13 - 200 (10
feet)), the area outside the plastic hinge (D13 - 250 (10 feet)), on the relationship
beams and columns are installed with horizontal restraints (D13 (3 layers)). Column
planning on the portal meets the concept of "Strong Column Weak Beam". So it
can be concluded that the designed structure is able to withstand earthquake forces.

Keywords: SRPMK, Beam Reinforcement, Column Reinforcement.
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

As = Luas tulangan tarik longitudinal
Acp = Luas penampang beton

As, min = Luas minimum tulangan lentur

Ast = Luas tulangan yang diperlukan

Ag = Luas bruto penampang

bw = Lebar komponen struktur lentur (mm)

Cd = Faktor amplifikasi defleksi sesuai dengan sistem struktur.
Cs = Koefisien respon seismic

Ct dan x = Koefisien periode pendekatan
Cu = Koefisien batas atas pada periode yang dihitung
Cvx  =Faktor distribusi vertikal

D =Tinggi efektif penampang komponen struktur lentur (mm)
E = Pengaruh beban gempa

Eh = Pengaruh beban gempa horizontal

E,,  =Pengaruh beban gempa termasuk faktor kuat lebih

Enn = Pengaruh beban seismic horizontal termasuk kuat lebih struktur

E, = Pengaruh beban seismic vertikal
Fa = Faktor amplifikasi periode pendek
Fv = Faktor a mplifikasi periode 1 detik
fc’ = mutu beton

hi, hx = Tinggi dari dasar sampai tinggi i atau X

hn = Ketinggian struktur

le = Faktor keutamaan gempa

Iq =momen inersia penampang bruto beton terhadap garis sumbu tanpa
tulangan

Ktr  =indeks tulangan transversal

k = Eksponen yang terkait dengan periode struktur

M* = Momen Positif

M~ = Momen Negatif

Mn = Momen Nominal
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MPR
N
Pcp
QE
R
Sa
Sp1
Spbs
Sm1
Swms
Ss
S1
-
Ta
B
Tc
TI

Tmax

To

Ts
\%

Vc
Vn
Vs
Vu
W

= Momen Probabilitas

= Jumlah tingkat

= keliling penamapang beton

= Pengaruh gaya gempa horizontal

= Faktor modifikasi respons

= Spektrum respon percepatan desain

= Percepatan spektral desain untuk periode 1 detik

= Percepatan Spektral desain untuk periode pendek

= Percepatan pada periode 1 detik

= Percepatan pada periode pendek

= Percepatan gempa MCEr terpetakan untuk periode pendek
= Percepatan gempa MCEr terpetakan untuk periode 1 detik
= Periode fundamental struktur

= Periode fundamental

= Tidak dibatasi

= Perioda fundamental bangunan dari hasil analisa ETABS
= Tidak diijinkan

= Perioda maksimum

= Periode

= Periode

= Gaya lateral desain total atau geser dasar struktur

= Kuat geser nominal beton penampang yang ditinjau

= Kuat geser nominal penampang yang ditinjau

= Kuat geser nominal tulangan geser pada penampang yang ditinjau
= Gaya geser terfaktor penampang yang ditinjau

= Berat seismic efektif struktur

wi, wx = Bagian berat seismik efektif total struktur (W) yang

Aa

Aexa

ditempatkan atau dikenakan pada tingkat i atau x

= Simpangan antar lantai tingkat ijin.

= Perpindahan elastis yang dihitung akibat gaya gempa desain tingkat

kekuatan pada tingkat atas.
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Aexb = Perpindahan elastis yang dihitung akibat gaya gempa desain tingkat
kekuatan pada tingkat bawah.

Axe = defleksi pada lokasi yang disyaratkan yang ditentukan dengan analisis

elastis.
Ax = Simpangan pada lantai ke-x.
p = Faktor redundansi
p' = nilai rasio tulangan tekan
p = nilai Rasio tulangan memanjang

XMn, = jumlah kekuatan lentur nominal balok yang merangka ke dalam joint
2Mne = jumlah kekuatan lentur nominal kolom yang merangka ke dalam joint

Ye = faktor pelapisan tulangan
Ys = faktor ukuran tulangan
Yt = faktor lokasi tulangan
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